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DESKRIPSI  PISANG KEPOK VARIETAS 

BANGUN SARI 
 
Asal  : Desa Bangun Sari, Kecamatan Tanjung Morawa, 

Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 

Silsilah  : seleksi pohon induk 

Golongan varietas : klon 
Umur tanaman berbunga/keluar jantung : 9 – 10 bulan  

(bibit berasal dari perbanyakan kultur jaringan) 

Umur panen : 3,0 – 3,5 bulan setelah keluar jantung 
Umur produktif : 4 – 15 tahun (penjarangan anakan dalam rumpun) 

Tinggi tanaman : 5,5 – 8,8 m (umur 9 – 10 bulan) 

Bentuk tanaman : tegak, kekar dan merumpun 
Lebar tajuk : 4 – 5 m 

Jumlah anakan per rumpun : 4 – 7 anakan 

Bentuk batang : silindris 

Warna batang : hijau sampai dengan hijau tua, berbintik cokelat 
kehitam-hitaman 

Lingkar batang : 100 – 135 cm  

(50 cm di atas bonggol, umur tanaman  9 – 10 bulan) 
Bentuk daun : lanset memanjang 

Panjang daun : 3,7 – 4,8 m 

Lebar daun : bagian pangkal 62 – 62 cm 

bagian tengah 80 – 84 cm 
bagian ujung 60 – 66 cm 

Warna daun : bagian atas hijau tua agak mengkilap 

bagian bawah muda 
Permukaan daun : bagian atas agak kasar 

bagian bawah halus (bertepung) 

Penampang melintang tangkai  
daun ke 3 

: pelepah daun bagian bawah bulat, bagian atas beralur 
terbuka 

Warna tulang daun : hijau 

Warna pelepah daun : hijau muda 

Panjang pelepah daun : 45 – 58 cm 
Kedudukan daun : miring (30 º -  40 º) 

Jumlah daun per pohon : 15 – 20 lembar 

Bentuk jantung : lonjong dengan ujung runcing 
Warna jantung : merah tua sampai merah hati berlilin 

Warna bunga : 

- lemma 
- palea 

- tangkai putik 

- kepala putik 

- benangsari 
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Jumlah benangsari : 5 helai 

Panjang tandan : 90 – 130 cm 

Jumlah sisir per tandan : 9 – 14 sisir 
Jumlah buah per sisir : 17 – 23 buah 

Jumlah buah per tandan : 280 – 322 buah 

Bentuk penampang buah : bulat 

Bentuk buah : silindris bersegi, mempunyai rusuk 3 – 5 garis yang 
nyata  

Bentuk ujung buah : meruncing bersegi 



Ukuran buah : panjang 15 – 18,5 cm, diameter 4 – 5 cm 

Berat per buah : 110 – 115 g 
Ketebalan kulit buah : 2 – 3 mm 

Warna kulit buah masak fisiologis : hijau tua 

Warna kulit buah masak : kuning dengan rusuk kehijauan 

Warna daging buah masak : kuning keputih-putihan 
Aroma : tidak terlalu tajam (sedang) 

Rasa daging buah : manis 

Tekstur daging buah : 69,3 1/mm
2
 

Daging buah yang dapat dimakan : 63 % 

Kadar gula : 15,6 ºbrix 

Kandungan vitamin C : 8,8 mg/100 g  
Kadar karbohidrat : 35 %  

Berat buah per tandan per pohon : 30,90 – 37,03 kg 

Daya simpan dalam suhu kamar : 5 – 10 hari setelah panen (tanpa pemeraman) 

Hasil  : 37,1 – 55,5 ton/ha/tahun 
Identitas pohon induk tunggal :  tanaman milik Maritha Vugts (PT. Tamora Stekindo), 

Desa Bangun Sari, Kecamatan Tanjung Morawa, 

Kabupaten Deli Serdang, Propinsi Sumatera Utara 
dengan PIT No. PI/Pi/i/IV/2004/01 

Keterangan   : beradaptasi dengan baik di dataran rendah sampai 

sedang dengan ketinggian 0,5 – 500 m dpl, pada 
tanah dengan pH 4,5 – 5,7 

Pengusul  : UPT. BPSB IV, Dinas Pertanian Propinsi Sumatera 

Utara 

Peneliti : Arnold Simatupang, H. Zaini Hafiz, Sabar Sinaga, 
Sangkot Situmorang, Sudarmadi Purnomo, 

Rumontam, Ansari, Ruth Kristina Tarigan, Nana 

Laksana Ranu 
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